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A. Latar Belakang Masalah

Persaingan bisnis di era globalisasi saat ini tidak terlepas dari pengaruh
berkembangnya lingkungan ekonomi, social politik, serta kemajuan
teknologi. Setiap perusahaan diharapkan dapat menyesuaikan diri serta
mampu membaca situasi yang terjadi agar dapat mengelola fungsi-fungsi
manajemennya dengan baik, mulai dari bidang produksi, bidang pemasaran,
bidang sumber daya manusia, dan bidang keuangan sehingga perusahaan
mampu lebih unggul dari para pesaingnya (Pratama dan Wiksuana, 2016).

Meningkatnya persaingan usaha dan semakin rumitnya situasi yang
dihadapi oleh perusahaan modern masa kini menuntut ruang lingkup dan
peran seorang manajer keuangan yang semakin luas. Perusahaan melalui
manajer keuangan harus mampu menjalankan fungsinya didalam mengelola
keuangan dengan benar dan seefisien mungkin. Ukuran yang digunakan
untuk menilai keberhasilan seorang manajer keuangan dalam mengelola
keuangan perusahaan adalah dengan melihat nilai perusahaan (Ernawati dan
Widyawati, 2015).

Nilai perusahaan sangat penting, karena dengan nilai perusahaan yang
tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham. Semakin
tinggi harga saham, semakin tinggi nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang

tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan, sebab dengan nilai yang



tinggi menunjukkan kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Bagi
perusahaan yang masih bersifat private atau belum go public, nilai
perusahaan ditetapkan oleh lembaga penilai atau appraisal company (Suharli,
2006) dalam Ernawati dan Widyawati (2015). Bagi perusahaan yang akan go
public, nilai perusahaan dapat diindikasikan atau tersirat dari jumlah variabel
yang melekat pada perusahaan tersebut. Misalnya aset yang dimiliki
perusahaan serta keahlian manajemen mengelola perusahaan. Setiap pemilik
perusahaan akan selalu menunjukkan kepada kepada calon investor bahwa
perusahaan mereka tepat sebagai alternatif investasi maka apabila pemilik
perusahaan tidak mampu menampilkan sinyal yang baik tentang nilai
perusahaan, maka nilai perusahaan akan berada diatas atau dibawah nilai
yang sebenarnya (Ernawati dan Widyawati, 2015).

Perkembangan kondisi perekonomian yang semakin pesat dan adanya
persaingan yang semakin tajam dalam pasar global merupakan suatu
tantangan dan peluang bagi perusahaan untuk melakukan perkembangan
usahanya, sebagai upaya untuk mengembangkan tersebut, maka perusahaan
memerlukan adanya suatu kebijakan pendanaan yang tepat untuk memenuhi
kegiatan operasional perusahaan.

Investor berinvestasi untuk keuntungan jangka pendek dan untuk
keuntungan jangka panjang lainnya. Salah satu yang mempengaruhi nilai
perusahaan adalah struktur modal perusahaan. Yuliana, dkk (2013)
menyatakan bahwa struktur modal diperlukan untuk meningkatkan nilai

perusahaan karena penetapan struktur modal dalam kebijakan pendanaan



perusahaan menentukan profitabilitas perusahaan. Kepemilikan struktur
modal yang baik pada perusahaan adalah penting. Perbandingan modal
pinjaman dengan modal sendiri haruslah tepat karena perbandingan tersebut
akan berakibat langsung terhadap posisi keuangan perusahaan.

Hamidy (2014) dalam Pratama dan Wirawati (2016) menyatakan bahwa
nilai perusahaan dipengaruhi oleh struktur modal secara positif dan
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya nilai perusahaan
disebabkan oleh penambahan hutang yang akan meningkatkan harga saham
dari perusahaan, tetapi hasil penelitian Meythi (2012) dalam Pratama dan
Wirawati (2016) bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Struktur modal merupakan perbandingan antara hutang jangka panjang
dengan modal sendiri. Seandainya perusahaan megganti modal sendiri
dengan menggunakan hutang, atau sebaliknya, apakah harga saham akan
mengalami perubahan atau tidak, apabila perusahaan tidak merubah
keputusan-keputusan keuangan lainnya seperti keputusan pendanaan,
kebijakan deviden, keputusan investasi. Struktur modal dapat dihitung dengan
membandingkan antara hutang dan ekuitas yang dapat mempengaruhi nilai
perusahaan. Sehingga dengan struktur modal yang tepat, tujuan utama
perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan dapat tercapai (Utomo dan
Christy, 2017).

Faktor lain yang dapat menetukan nilai perusahaan adalah ukuran

perusahaan. Ukuran perusahaan adalah salah satu variabel yang



dipertimbangkan dalam menentukan nilai suatu perusahaan. Ukuran
perusahaan merupakan cerminan total dari aset yang dimiliki suatu
perusahaan (Pratama dan Wiksuana, 2016). Ukuran perusahaan dianggap
mampu mempengaruhi nilai perusahaan, karena semakin besar ukuran atau
skala perusahaan maka nilai perusahaan akan semakin tinggi. Perusahaan
tersebut akan mempunyai nilai yang tinggi apabila memperoleh sumber
pendanaan yang baik, bersifat internal maupun bersifat eksternal. Ukuran
perusahaan turut menentukan tingkat kepercayaan investor, semakin besar
perusahaan, maka semakin dikenal oleh masyarakat yang artinya semakin
mudah untuk mendapatkan informasi yang akan meningkatkan nilai
perusahaan. Perusahaan besar yang memiliki total aktiva yang cukup besar
yang dapat menarik investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan
tersebut. Dalam hal ukuran perusahaan dapat dilihat dari total assets yang
dimiliki oleh perusahaan yang dapat dipergunakan untuk kegiatan operasi
perusahaan (Novari dan Lestari, 2016).

Nilai perusahaan dapat pula dipengaruhi oleh besar kecilnya leverage
yang dihasilkan oleh perusahaan. Leverage digambarkan untuk melihat
sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh hutang dibandingkan dengan
modal sendiri. Leverage yang semakin besar menunjukkan risiko investasi
yang semakin besar pula. Perusahaan dengan leverage yang rendah memiliki
risiko leverage yang rendah pula (Sambora, dkk, 2014). Leverage dapat
dipahami sebagai penaksir dari risiko yang melekat pada suatu perusahaan.

Artinya, leverage yang semakin besar menunjukkan resiko investasi yang



semakin besar pula. Perusahaan dengan rasio leverage yang rendah memiliki
resiko leverage yang lebih kecil. Dengan tingginya rasio leverage
menunjukkan bahwa perusahaan tidak solvabel, artinya total hutangnya lebih
besar dibandingkan total asetnya, karena leverage merupakan rasio yang
menghitung seberapa jauh dana yang disediakan oleh kreditur, juga sebagai
rasio yang membandingkan total hutang terhadap keseluruhan aset suatu
perusahaan, maka apabila investor melihat sebuah perusahaan dengan aset
yang tinggi namun resiko leveragenya juga tinggi, mereka akan berpikir dua
kali untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut, karena dikhawatirkan aset
tinggi tersebut didapat dari hutang yang akan meningkatkan resiko investasi
apabila perusahaan tidak dapat melunasi kewajibannya tepat waktu (Ernawati
dan Widyawati, 2015).

Profitabilitas adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Profitabilitas menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba atas pengelolaan asset perusahaan, hubungannya
dengan penjualan, total aktiva, dan modal sendiri (Utomo dan Christy, 2017).
Hubungan antara profitabilitas dengan nilai perusahaan yaitu semakin tinggi
profitabilitas perusahaan, maka semakin tinggi efisiensi perusahaan. Dalam
memanfaatkan fasilitas perusahaan untuk menghasilkan laba dan akan
menciptakan nilai perusahaan yang semakin tinggi serta dapat
memaksimumkan kekayaan pemegang saham (Utomo dan Christy, 2017).
Namun demikian, masih ada ketidak konsistenan dari hasil penelitian

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan.



Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka peneliti akan
melakukan penelitian lebih lanjut dengan skripsi yang berjudul “ANALISIS
PENGARUH STRUKTUR MODAL, UKURAN PERUSAHAAN,
LEVERAGE DAN PROFITABILITAS TERHADAP  NILAI
PERUSAHAAN (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2013-2015)”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang masalah, maka

permasalahan dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

a. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015 ?

b. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015 ?

c. Apakah leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015 ?

d. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015 ?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dilakukannya penelitian

ini dapat dikaji sebagai berikut:



1. Menganalisis pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015.

2. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015.

3. Menganalisis pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015.

4. Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015.

D. Manfaat Penelitian
Dengan melakukan penelitian dan mempelajari bagaimana pengaruh
Struktur Modal, Ukuran Perusahan, Leverage, dan Profitabilitas Terhadap
Nilai Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2013-2015. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu dan organisasi. Selain itu, penelitian ini diharapkan

dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
bagi ilmu pengetahuan, memberikan bukti empiris dan pemahaman
tentang pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahan, Leverage, dan
Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2015, dan bagi Manajemen,

diharapkan dapat menjadi kajian dalam proses pembelajaran.



b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi penelitian

untuk melakukan penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis, dengan adanya penelitian ini dapat digunakan penulis
sebagai latihan dan penerapan disiplin ilmu yang diperoleh di bangku
perkuliahan.

b. Bagi perusahaan, sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam
mengaplikasikan variabel-variabel penelitian ini untuk membantu
meningkatkan nilai perusahaan serta sebagai bahan pertimbangan
emiten untuk mengevaluasi, memperbaiki, dan meningkatkan kinerja

manajemen.

E. Sistematika Penulisan

Penelitian ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka yang
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan sebagai

dasar untuk membahas permasalahan yang diteliti beserta
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penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis, dan
kerangka pemikiran.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang uraian jenis penelitian, populasi dan
sampel, metode pengumpulan data, definisi operasional dan
pengukuran variabel, dan metode analisis data.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan uraian tentang gambaran umum,
analisis data, hasil analisis, dan pembahasannya.
PENUTUP

Bab ini yang berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian

dan saran dari pembahasan.



